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Penulisan dengan judul “Hama Dan Penyakit Yang Menyerang
Tanaman Kopi Arabika Caffea Arabica L.” telah dilakukan sejak bulan januari
2010 yang bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis hama dan penyakit yang
menyerang tanaman kopi arabika Coffea Arabica L. Penulisan ini dilakukan
dengan menggunakan metode studi literatur dengan penelusuran berbagai
referensi (telaah pustaka) yang relevan dengan masalah yang dikaji. Dari data
yang diperoleh didapatkan hasil berupa jenis-jenis hama yang menyerang
tanaman kopi antara lain : nematoda akar Pratylenchus coffea dan Radopholus
similis, penggerk batang Zeuzera coffea, penggerek ranting/cabang Xylosandrus
spp dan Compacrus, kutu hijau Coccus viridis, kutu putth Ferrisia virgata, kutu
dompolan Pseudococcus ctiri, kutu busuk Antestiopsis liniaticollis, sedangkan
penyakit yang menyerang tanaman kopi arabika yakni : penyakit akar hitam
Rosellimia, penyakit akar coklat Phellinus noxius, penyakit akar putih
Rigidoporus, penyakit batang dan ranting yakni jamur upas Corticium
salmonicolor dan Corticium koleroga, penyakit mati ujung Rhizoctonia, penyakit
daun yakni karat daun Hemileia vastatrix, bercak daun Mycosphaerellaceae,
embun jelaja Ror-down, penyakit bunga dan buah, serta bercak hitam pada buah
Cphaleuros.

Kata Kunci : Hama , Penyakit, Kopi arabika Coffea arabica L.
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ABSTRACT

A scripsi titled “Pest and Arabica Coffee Plant Disease, Coffea
Arabica L. since January 2010 there has finished It is aims to know the types of
pest and Arabica Coffee plant disease, Coffea Arabica L. The study uses library
research by tracing any information which is relevant to the subject of research.
The result of the study showed that there were some pests and diseases which
attack coffee plant, namely: root nematode Pratylenchus coffea and Radopholus
similis, penggerek batang Zeuzera coffea, penggerck ranting/cabang Xylosandrus
spp and Compactus, green louse Coccus viridis, white louse Ferrisia virgata,
bunching louse Pseudococcus ctiri, bug Antestiopsis liniaticollis,while diseases
which attack Arabica coffee plant: black root disease Rosellinia, brown root
disease Phellinus noxius, white root disease Rigidoporus, stem and branch
disease that are upas fungus Corticium salmonicolor and Corticium koleroga,
dead end disease Rhizoctonia, leal disease that are leaf stain Hemileia vastatrix,
spotted leaf Mycosphaerellaceae, embun jelaja Rot-down, flower and fruit
disease, and black spot on the fruit Cphaleuros.

Keywords : Pest, Disease, Arabica Coffee Coffea arabica L.
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BAB 1
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Kopi sudah menjadi bahan perdagangan sejak beberapa abad lamanya,
karena kopi dapat diolah menjadi minuman yang lezat rasanya. Kopi arabika
Coffea arabica L. adalah minuman yang dapat menyegarkan badan dan pikiran.
Badan yang lemah dan rasa ngantuk dapat hilang, setelah minum kopi panas.
Orang yang sudah menjadi pecandu kopi, bila tidak minum kopi rasanya akan

Tanaman kopi mempunyai fungsi sosial, dimana dengan adanya
perkebunan kopi arabika, berarti memberi kesempatan kerja bagi mereka yang
memerlukannya. Perkebunan seluas 1. ha, memerlukan seorang buruh satu istri
dengan 2-3 anak. Apabila perkebunan 1000 ha berarti dapat memberi
penghidupan tiga empat ribu orang, Kopi menjadi bahan pcrdagangm maka
dalam menyukseskan pelita ini, perkebunan kopi mendapat kepercayaan dan tugas
berat dari pemerintah untuk menghasilkan bahan kopi sebagai bahan ekspor,
diberbagai penjuru dunia banyak orang yang suka minum kopi, tetapi negaranya
bukan produksi kopi, schingga negara tersebut harus membeli dar negara lain,
oleh sebab itu dewasa ini tanaman kopi lebih diperluas (dak 1958).

Tumbuhan kopi Coffea sp. termasuk family Rubiacese yang dikenal
mempunyai sekitar 500 genus dengan tidak kurang dari 600 spesies. Genus Coffea

merupakan salah satu genus penting dengan beberapa spesies yang mempunyai
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nilai ekonomi dan dikembangkan secara komersial, terutama: Coffea arabica L.,
Coffea liberica, Coffea canephora, di antaranya varietas robusta. Tanaman kopi
termasuk tumbuhan tropik yang sangat mampu melakukan penyesuaian-
penyesuaian dengan keadaan kawasan. Walaupun tumbuhan tropik, tanamannya
tidak menghendaki suhu tinggi dan memerlukan tumbuhan naungan. Suhu di atas
35°C dan sebaliknya suhu dingin-beku (frost) dapat merusak panen bahkan
mematikan tanaman kopi (Siswopuwiranto, 1993),

Kopi merupakan salah satu di antaranya tiga minuman non-alkoholik
(kopi, teh, coklat) yang tersebar luas. Sejak awal abad ke — 20 produksi kopi dunia
telah meningkat menjadi lebih dari 8 kali lipat. Produksi kopi sebagian besar
berasal dari Amerika, yaitu dari Amerika Selatan dan Amerika Tengah. Sejak
tahun 1690-an produksi kopi dari Afrika semakin menurun, sedangkan produksi
dari Asia dan Oseania semakin meningkat Produksi kopi dunia masih tetap
didominasi Brasil, walaupun selama beberapa tahun pemah mengalami
kemunduran sejak tahun 1970 sudah terserang penyaki karat daun (Hemileia
Vastarrix).

Di Indonesia, tanaman kopi di perkenalkan pertama kali oleh VOC antara
1696-1999, Awalnya, penanaman kopi hanva bersifat coba-coba (penelitian),
namun karena hasilnya memuaskan dan di pandang cukup menguntungkan
sebagai komoditas perdagangan maka VOC menyebarkan bibit kopi keberbagai
daerah agar penduduk dapat menanamnya (Nafiyati, 2008).

Jenis kopi yang pertama-tama dimasukkan ke Indonesia adalah kopi
arabika Coffea arabica L , yaitu pada tahun 1696. Tanaman yang dimasukkan
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mati semua oleh banjir, maka pada tahun 1699 di datangkan lagi bibit-bibit baru,
yang kemudian berkembang disekitar Jakarta dan Jawa Barat, dan akhimya
menyebar keberbagai bagian di Kepulauan Indonesia. Perkembangan budidaya
kopi arabika mengalami kemunduran hebat, karena serangan penyakit karat daun
Hemileia Vastatrix, yang masuk ke Indonesia sejak tahun 1876. Akibatnya kopi
arabika hanya bisa bertahan didaerah-daerah ketinggian >1000 m dpl, dimana
penyakit itu tidak begitu berkembang (Yahmadi, 2007).

Di Indonesia, penyakit tanaman mulai mendapat perhatian dari pemerintah
Hindia Belanda baru pada tahun 1877, yaitu saat epidemik berat penyakit karat
davn kopi Hemileia vastatrix di Srilangka. Untuk mencegah penyebaran karat
kopi ke Indonesia, pemerintah Belanda mengeluarkan Ordonasi 19 Desember
1877 yang melarang pemasukkan tanaman kopi dari Srilangka. Penyebaran karat
daun (uredospora) masuk juga ke Indonesia dan menghancurkan pertanaman kopi

arabika yang berkualitas tinggi di pulau jawa (Sinaga, 2009).

Kopi yang kini scdang panen, menghadapi masalah dengan terserangnya
buah kopi oleh penyakit penggerak buah kopi atau bubuk buah (Hypotenemus
hampei) sehingga kualitas produksinya menjadi terancam. Serangan hama ini
dapat menurunkan kualitas, dan serangan ini bisa mencapai 3-5% dari jumlah
produksi," serangan hama bubuk buah menyebabkan buah kopi terpaksa cepat
masak, sehingga buah kopi tersebut dipanen dini dan kualitasnya tidak baik
(dnonim, 2008).

Berdasarkan hal diatas, maka perlu dilakukan kajian mengenai hama dan

penyakit yang menyerang tanaman kopi arabika Coffea arabica L.




1.2 Permasalahan
Dari latar belakang yang ada maka dapat dirumuskan permasalahannya
vakni hama dan penyakit apa saja yang dapat menyerang tanaman kopi arabika

Coffea arabica L.7

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan dari kajian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis hama dan
penyakit vang menyerang tanaman kopi arabika Ceffea arabica L.
L4 Manfaat Penulisan

Sebagai bahan informasi mengenai hama dan penyakit yang menyerang

tanaman kopi arabika Coffe arabica L .
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

IL1 Sejarah Perkembangan Kopi

Tanaman kopi yang umumnya berasal dari benua Afrika, termasuk family
Rubiaceae dan jenis kopi Coffea. Kopi bukan produk homogen; ada banyak
varietas dan beberapa cara pengolahannya, di seluruh dunia kini terdapat sekitar
4.500 jenis kopi, yang dapat dibagi dalam empat kelompok besar yakni: Coffea
canephora, yang salah satu jenis varietasnya menghasilkan kopi dagang Robusta;
Coffea arabica L. menghasilkan kopi dagang Adrabica; Coffea excelsa
menghasilkan kopi dagang Excelsa; Coffe liberica menghasilkan kopi dagang
Liberica, (Spillane J., 1990)

Menurut catatan sejarah, tanaman kopi mulai dikenal di benua Afrika,
tepatnya di Etiopia. Tanaman kopi pada mulanya, belum dibudidayakan secara
sempurna oleh penduduk, melainkan masih tumbuh liar di hutan-hutan dataran
tinggi.

Bangsa Etiopia dan Abessinia sangat gemar minuman kopi, karena
berkhasiat menyegarkan badan. Mercka mengembara ke wilayah-wilayah lain,
buah kopi juga ikut dibawah dan tersebar, antara lain ke Negara-negara Arab,
Persia, (sekarang Irak), hingga Yaman.

Kopi disebarkan ke berbagai wilayah cukup lambat, karena pada waktu itu
minuman kopi hanya dikenal sebagai minuman berkhasiat, menyegarkan badan,

terbuat dari cairan daun dan buah segar yang diseduh air panas. Sejak ditemukan




cara pengolahan buah kopi yang lebih baik, maka selain berkhasiat, minuman
kopi juga beraroma harum khas dan rasanya nikmat. Tanaman kopi menjadi
terkenal hingga tersebar ke berbagai Negara Eropa, Asia, dan Amerika.

I} Indonesia tanaman kopi diperkenalkan petama kali oleh VOC antara
tahun 1696 — 1699. Penanaman kopi awalnya hanya bersifat coba-coba
(penelitian), namaun  karena hasilnya memuaskan dan dipandang cukup
menguntungkan sebagai komoditas perdagangan maka VOC menyebarkan bibit
kopi ke berbagai daerah agar penduduk dapat menanamnya. Perkebunan besarpun
didirikan dan akhimya tanaman kopi tersebar kedaerah Lampung, Sumatera Barat,
Sumatera Utara, Sumatera Selatan, dan daerah lain di Indonesia (NMajivari, 2008).
1.2  Biologi Tanaman Kopi Arabika

Sifat dan perilaku tanaman kopi dapat dipelajari dari sisi biologinya.
Tanaman kopi dijelaskan temtang sistem perakaran, percabangan, daun

pembungaan, dan buah.
11.2.1 Sistem Perakaran Kopi Arabika (Radix)

i but
Sistem perakaran sera T gl

Gambar 1. a) Sistem perakaran Serabut dan b) Sistem perakaran Tunggang
(Sumber: Najiyari, 2008)




Kopi merupakan tanaman tahunan, tetapi umumnya mempunyai perakaran
dangkal, oleh karena itu, tanaman ini mudah mengalami kekeringan pada musim
kemarau panjang bila daerah perakarannya tidak diberi mulsa,

Tanaman kopi secara alami, memiliki akar tunggang sehingga tidak muda
rebah. Akar tunggang tersebut hanya dimiliki oleh tanamn kopi yang berasal dari
bibit semai atau bibit sambung (okulasi) yang batang bawahnya berasal dari bibit
semai. Tanaman kopi sementara yang berasal dari bibit setek, cangkok, atau
okulasi yang bawahnya berasal dari bibit setek tidak memiliki akar tunggang
schingga relative mudah rebah.

Tanaman kopi berakar tunggang, lurus ke bawah, pendek dan kuat,
Panjang akar tunggang ini kurang lebih 45 — 50 cm, vang pada dasamya 4 — 8 akar
samping yang menurun kebawah sepanjang 2 — 3 m. Akar cabang samping yang
panjang 1 -2 m horizontal, sedalam * 30 c¢m, dan percabangan merata, masuk ke
dalam tanah lebih dalam lagi (44K 1988).

Perakaran dalam pohon kopi ini relativ dangkal, boleh dikatakan kalau
lebih dari 90 %, akar-akar kopi ini terdapat dilapisan tanah yang dalamnya hanya
antara 0 — 30 Cm. Tanaman kopi sangat peka terhadap kandungan bahan organik.
Struktur tansh yang baik sangatlah diperlukan untuk tanaman kopi, karena
memang pohon ini sangat memerlukan oksigen. Pertumbuhan akar didalam tanah
itu baik, maka dapat dipastikan menjadikan pertumbuhan pohon diatas baik juga.
Pohon kopi ini antara berat akar dan bagian-bagian kopi diatas tanah/shoot

terdapat korelasi positif. Pertumbuhan akar tanaman kopi terhambat, maka akan
dapat mengakibatkan tanaman tersebut kelihatan kerdil (Muljana, 2006).
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11.2.2 Sistem Percabangan (Basil)
P e e e
e o Jori

Gambar 1. Percabangan Kopi arabika
Sumber: Sri Najiyati, 2008

Kopi adalah spesies tanaman berbentuk pohon yang termasuk dalam
Familli Rubiaceae dan genus Coffea. Tanaman ini tumbuh tegak, bercabang, dan
tingginya dapat mencapai 12 m, daunnya bulat telur dan ujung agak meruncing,
pertumbuhan daun berhadapan pada batang, cabang dan ranting,

Kopi mempunyai sistem percabangan agak berbeda dengan tanaman lain.
Tanaman kopi mempunyai beberapa jenis cabang yang sifat dan fungsinya
berbeda.

a)  Cabang reproduksi (cabang orthrotrop)

Cabang reproduksi adalah cabang yang tumbuhnya tegak dan lurus, saat
cabang masih muda discbut wiwilan. Cabang reproduksi berasal dari tunas
reproduksi yang terdapat di setiap ketiak daun pada batang utama atau cabang
primer. Setiap ketiak daun mempunyai 4 — 5 funas reproduksi sehingga bila
cabang reproduksi mati maka bisa diperbaharui sebanyak 4 — 5 kali. Cabang
reproduksi mempunyai sifat seperti batang utama sehingga batang utama mati




atau tidak tumbuh sempurna maka fungsinya dapat di gantikan oleh cabang
reproduksi.
b)  Cabang primer (cabang plagiotrop)

Cabang primer adalah cabang yang tumbuh pada batang utama atau
cabang reproduksi yang berasal dari tunas primer. Setiap ketiak daun mempunyai
satu tunas primer sehingga bila cabang primer mati, di tempat tersebut tidak dapat
tumbuh cabang primer lagi.

Ciri-ciri cabang primer adalah arah pertumbuhannya mendatar, lemah,
dan berfungsi sebagai bunga. Disetiap ketiak daun terdapat mata atau tunas yang
dapat tumbuh menjadi bunga. Cabang primer pada setiap ketiak daun mempurnysai
tunas reproduksi dan tunas sekunder. Tunas reproduksi dapat tumbuh menjadi
cabang sekunder. Tunas reproduksi dapat tumbuh menjadi cabang reproduksi,
demikian pula tunas sekunder dapat tumbuh menjadi cabang sekunder. Tunas
reproduksi dan tunas sckunder biasanya tidak berkembang menjadi cabang,
melainkan tumbuh dan berkembang menjadi bunga.

c) Cabang sekunder

Cabang sekunder adalah cabang yang tumbuh pada cabang primer dan
berasal dari tunas sekunder. Cabang sckunder mempunyai sifat seperti cabang
primer sehingga dapat menghasilkan bunga.

d)  Cabang kipas

Cabang kipas adalah cabang reproduksi yang tumbuh kuat pada cabang

primer karena pohon sudsh tua. Pohon yang sudah tua biasanya mempunyai

sedikit cabang primer karena sebagian besar sudah mati dan luruh. Cabang kipas




biasanya terletak diujung batang dan pertumbuhannya cepat sehingga mata
reproduksinya tumbuh pesat menjadi cabang reproduksi. Cabang reproduksi ini
sifatnya seperti batang utama dan sering discbut sebagai cabang kipas.
e) Cabang pecut

Cabang pecut adalah cabang kipas yang tidak mampu membentuk cabang
primer.
) Cabang balik

Cabang balik adalah cabang reproduksi yang tumbuh pada cabang primer,
berkembang tidak normal, dan arah pertumbuhan menuju ke dalam mahkota tajuk.
£) Cabang air

Cabang air adalah cabang reproduksi yang tumbuh pesat serta ruas daun
relatif panjang dan lunak atau banyak mengandung air. Cabang-cabang primer
yang kuat pertumbuhannya, kuncup-kuncup tunas ini, schagian dapat menjadi
cabang yakni: Kuncup tunas sekunder dapat tumbuh menjadi cabang sekunder,
kuncup tunas reproduksi dapat tumbuh menjadi cabang reproduksi.
11.2.3 Daun (Folinm)

e . =

Gambar 3: Daun tanaman kopi arabika

{Sm'ﬂhﬂ http; // jaun-serba-guna.blo Asiat=...
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Daun kopi tumbuh berhadapan dan berpasangan, baik itu yang tumbuh
pada cabang maupun batang. Daun-daun kopi berpasangan dan terletak pada satu
bidang dicabang , akan tetapi pada batang dan wiwilan pasangan-pasangan daun
tersebut tak terletak pada satu bidang. Pasangan-pasangan daun tersebut akan
terletak pada bidang-bidang yang bersilangan, kemudian yang perlu juga

diketahui bahwa menurut jenis kopi, stomata atau mulut daun ternyata berbeda-

Gambar 4: Jenis-jenis kopi Indonesia
Sumber: Sri Najiyati, 2008

Jumlah Stomata pada ke tiga jenis daun Kopi
1) Jenis kopi Arabika jumlah stomata 148-185 Per mm®
2) Jenis kopi Liberika jumlah stomata 216-326 per mm®

3)  Jenis kopi Robusta jumlah stomata 302-388 per mm’

Jumlah stomata persatuan luas daun juga dipengaruhi oleh intensitas
cahaya. Menurut Alvin, makin besar intensitas cahaya maka besar/banyak jumlah
stomata, daun kopi akan menjadi besar, tipis dan lembek apabila intensitas cahaya
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terlalu sedikit, maka performance daun juga dapat dipakai untuk mengontrol
pengaturan naungan,

I1.2.4 Bunga Flos

Gambar 5: Bunga kopi arabika
( Sumber: hitp:/www. bumiherbaldage. blogspot,com, 2008)
Tanaman kopi, berbunga setelah berumur sekitar dua tahun. Bunga
keluar dari ketiak daun yang terletak pada batang utama atau cabang reproduksi.
Bunga berkembang menjadi bush, biasanya jumlahnya terbatas, dan hanya
dihasilkan oleh tanaman yang masih sangat muda (Najiyati, 2008).

11.2.5 Klasifikasi Iimiah dari kopi

Kingdom - Plantae (Tumbuhan)

Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpemb uluh)
Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji)
Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas : Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil)
Sub Kelas  : Asterida

12



Famili : Rubiaceae (suku kopi-kopian)
Genus : Coffea
Spesies : Coffea arabica L.
(Sumber hiip.‘www. bumiherbaldago. blogspot,com, 2008)
Bunga yang jumlah banyak akan keluar dari ketiak daun pada cabang

primer. Bunga berasal dari kuncup sekunder dan reproduksi yang berubah
fungsinya menjadi kuncup bunga. Kuncup bunga berkembang menjadi bunga
yang tumbuh bergerombol. Kuncup bunga pada ketiak daun jumlah terbatas,
sehingga ketiak daun yang tidak menghasilkan bunga tidak akan menghasilkan
bunga lagi, walaupun cabang primer dapat terus tumbuh memanjang membentuk
baru. Batang pun dapat terus menghasilkan cabang primer sehingga tanaman terus
menghasilkan bunga. Tanaman kopi yang sudah cukup dewasa dan dipelihara
dengan baik dapat menghasikan ribuan bunga. Bunga tersusun dalam kelompok,
masing-masin terdiri dari 4 — 6 kuntum bunga Setiap ketiak daun dapat
menghasilkan 2 - 3 kelompok bunga sehingga setiap ketiak daun dapat
menghasilkan 8 — 18 kuntum bunga atau setiap buku menghasilkan 16 — 36
kuntum bunga.

Bunga kopi berukuran kecil. Mahkota berwarna putih dan berbau harum,
kelopak bunga berwama hijau pangkalnya menutupi bakal buah yang
mengandung dua bakal biji, benang sari terdiri dari 5 — 7 tangkai berukuran
pendek. Bunga kopi yang sudah dewasa, kelopak dan mahkota akan membuka,
kemudian segera terjadi penyerbukan dan bunga akan berkembang menjadi buah.

Ciriciri bunga kopi adalah mahkota bunga tampak mengering dan
berguguran, kulit berbuah yang berwarna hijau semakin membesar bila sudah tua,
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kulitnya menguning, lalu menjadi merah tua, waktu yang diperlukan sejak
terbentuknya bunga hingga buah menjadi matang sekitar 6 — 11 bulan, tergantung
jenis dan faktor lingkungan. Kopi arabika membutuhkan waktu 6 — 8 bulan,
sedangkan kopi robusta 8 — 11 bulan.

Bunga kopi biasanya akan meckar pada awal musim kemarau, dengan
demikian di akhir musim kemarau telah berkembang menjadi buah yang siap
dipetik. Awal musim hujan, cabang primer akan memanjang dan membentuk
daun-daun baru yang siap mengeluarkan bunga pada awal musim Kkemarau
mendatang (Najivati, 2008).

Bunga kopi akan terbentuk pada ketiak-ketiak daun dari cabang, maka
tiap ketiak akan dapat di bentuk antara 12 sampai 25 bunga, atau 24 sampai 50
bunga per dompolannya.

Kopi arabika Coffea arabica L, umumnya jumlah tandannya akan lebih
sedikit hingga dompolannya lebih kecil bila dibandingkannya dengan jenis kopi
Robusta. Bunga bisa mencapai jumlah lebih dari 6000 - 8000 per pohon pada
kondisi yang optimal. Bunga yang bisa menjadi buah hingga masak biasanya
hanya berkisar antara 30 - 50 %.

Mahkota bunga berwarna putih, dengan jumlah mahkota yang berbeda-
beda menurut jenis kopinya, yaitu:

(1). Arabika; 5 daun mahkota.

(2). Robusta; 3-8 daun mahkota.

(3). Liberika; 6-8 daun mahkota.

Panjang tangkai putiknya, pun menurut dari jenis kopinya, yaitu:
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(1). Arabika: lebih pendek bila dibandingkan dengan benang sarinya.

(2). Robusta: lebih panjang bila dibandingkan dengan benang sarinya.

(3). Liberika: lebih panjang bila dibandingkan dengan benang sarinya,
(Mulfana, 1982).

Kopi dibedakan menjadi dua jenis, berdasarkan cara penyerbukannya,

yaitu:

(1). Kopi self steril adalah jenis kopi yang tidak akan menghasilkan buah
bila bunga melakukan penyerbukan sendiri (tepung sari berasal dari
jenis kopi yang sama). Kopi Self steril akan menghasilkan buah bila
bunga menyerbuk silang (tepung sari berasal dari kopi jenis lain).

(2). Kopi self fertile adalah kopi yang mampu menghasilkan buah bila
melakukan penyerbukan sendiri schingga tidak harus ditanam
bersamaan dengan kopi jenis lain (Najivari, 2008).

11.2.6 Buah fractus

Bogian-bagion buoh kopi

P T
Gambar 6. Bagian-bagian Buah
(Sumber: Danarti, 2008)
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Buah terdiri dari daging buah dan biji. Daging buah terdiri dari tiga bagian
vaitu:

(1). Lapisan kulit luar (eksokarp),

(2). Lapisan daging buah (mesokarp),

(3). Lapisan kulit tanduk (endocarp) yang tipis, tetapi keras.

Buah kopi mengandung dua butir biji, tetapi terkadang hanya mengandung
satu butir atau bahkan tidak berbji dan lembaga. Lembaga (endosperm)
merupakan bagian yang dimanfaatkan untuk membuat minuman kopi (Majiyati,
2008).

11.2.7 Budidaya Tanaman Kopi Arabika
11.2.7.1 Tklim

Faktor iklim sangat menentukan, untuk hasil atau tidaknya bertanam kopi.
Kopi vang ditanam, terlebih dahulu mempelajari, iklim yang bagaimana yang
dikehendaki oleh tanaman kopi, hingga dengan demikian akan dapat
menyesuaikan dalam mencari lokasi untuk perkebunan kopi, tanaman kopi dapat
tumbuh baik pada dacrah-dacrah yang terletak antara 20° LU dan 20° LS,
sedangkan untuk daerah di Indonesia sendiri, karena mengingat letak geografisnya
diantara 5° LU s/d 10° LS, maka sebenamnya menjadi daerah yang sangat potensial
bila di tanami kopi, dengan melihat sebagian besar pertanahan kopi di Indonesia
ini terletak di antara 0° - 10°LS. Seperti misalanya, Jawa, Bali, dan Sulawesi

Selatan.
Iklim dapat mempengaruhi tentang berhasil atau tidaknya dalam berkebun

kopi. Iklim dapat dibagi menjadi tiga hal yang berpengaruh penting:
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a) Elevasi dan Temperatur:

Elevasi dan temperatur ini mempunyai hubungan yang sangat erat sekali
dan berkaitan satu dengan yang lainnya, maka sebaiknya kita bicarakan saja
sekalian, Temperatur di Indonesia Tahunan di Indonesia pada ketinggian
permukaan air laut adalah + 26" C, kemudian akan turun 6"C setiap naik 100 M.

Kopi arabika Coffea arabica L, dapat ditanam di elevasi 500 — 2000 M,
akan tetapi sebenamya elevasi yang optimal adalah 800 — 1500 M, dengan
temperature 17 - 21°C. Batas clevasi terendah bagi kopi jenis Arabika ditentukan
oleh ketahanannya terhadap penyakit karat daun. Indonesia belum banyak jenis
kopi yang resisten pada saat itu, sehingga sebagian besar kopi Arabika ditanam
pada elevasi diatas 800 M dan hanya sedikit saja yang ditanam pada elevasi 500 —
800 M. Kopi Arabika dibatasi elevasi tertinggi oleh embun upas / frost, yang
sering terjadi pada elevasi diatas 1500 M.

Kopi Robusta dapat ditanam pada elevasi 0 sampai 1000 M, akan tetapi
clevasi optimal adalah 400 sampai 800 M dengan temperature rata-rata 21 — 24°C.
Elevasi tinggi makin lambat pertumbuhan kopi dan makin lama pula masa non
produktifnya. Elevasi juga berpengaruh terhadap besarnya biji, yang artinya
ditempat-tempat yang lebih tinggi maka bijinya pun akan lebih besar,

b) Curah hujan

Curah hujan tidaklah begitu penting, namun distribusi curah hujan inilah
yang lebih penting untuk tanaman kopi. Tanaman kopi memerlukan masa agak
kering selama kurang lebih 3 bulan. Tanaman kopi jenis Robusta masa kering

memang sangat penting, karena jenis robusta memerlukan penyerbukan bersilang,
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sedangkan kopi jenis Arabika agak biasa lebih toleran karena memang
penyerbukannya dilakukan sendiri.

Tanamn kopi yang curah hujannya lebih baik adalah daerah yang
mempunyai curah hujan optimal antara 2000 sampai 3000 mm per tahun, dan
dimasa kering kurang lebih 3 bulan, cukuplah kita usahakan hujan kiriman,

Menurut dari Schmidt — Ferguson dalam Muljana, 1982, di Jawa ini
sebagian besar iklimnya yang untuk daerah kopi adalah termasuk iklim yang agak
kering, sedangkan untuk daerah Sumatra di golongkan pada iklim yang agak
basah itu panenan kopi relative lebih merata bila dibandingkan dengan iklim yang
agak kering. Perbedaan tipe iklim, disamping ini juga akan berpengaruh terhadap
rendemen kopi. Daerah yang iklimnya lebih kering maka rendemen kopinya akan
lebih tinggi.
11.2.7.2 Tanah

Tanaman kopi memerlukan tanah yang subur. Kebun kopi yang arealnya
bekas hutan maka akan memberikan hasil yang lebih baik, sehingga sangat perlu
diperhatikan adalah unsur-unsur zat organik/hara, sedangkan usaha lainnya adalah
menjaga agar susunan dan struktur tanah tetap baik (Mulfana, 1952).

[1.2.7.3 Pemeliharaan Tanaman Kopi

Pemeliharaan merupakan salah satu tahap budidaya kopi yang sangat
penting yang menentukan produktivitas tanaman (Najiyati, 2008).
I1.2.7.4 Pemupukan Tanaman Kopi

pmugukmpadahnﬂmmkﬂpi bertujean untuk mencukupi kebutuhan

unsure hara tanaman dan memperbaiki kondisi tanah sehingga perakaran dapat
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tumbuh baik serta dapat menyerap unsure hara dalam jumlah cukup. Unsure hara
adalah unsure yang dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhan , membentuk
batang, daun, cabang baru, bunga, dan buah. Tanaman kopi ini salah satu unsure
hara kurang maka akan timbul gejala yang merugikan seperti tanaman kurus,
daun menguning, sulit berbuah, dan lain-lain. Pupuk yang sering digunakan untuk
tanaman kopi adalah pupuk buatan seperti; urea, SP-36, dan KCl, serta pupuk
kandang dan kompos.
a) Pemberian pupuk buatan
Pupuk buatan diberikan dua kali setahun, yaitu pada awal dan akhir musim
hujan. Pupuk terlambat datang, dalam kondisi terpaksa misalnya pemupukan juga
boleh dilakukan pada musim kemarau. Pemupukan tanaman harus disiram
selﬁnﬁapupukiannda]muairdanmudah diserap tanaman. Tahun pertama,
setiap tanaman dipupuk dengan urea sebanyak 50 g, SP-36 25 g, dan KCL 20 g.
Pupuk tersebut diberikan dua kali, yaita setelah pada umur enam bulan dan
setengah lagi pada umur satu tahun.
Cara pemberian pupuk dilakukan sebagai berikut :
1) Membuat lubang kecil mengelilingi tanaman sejauh % lebar tajuk.
2) Memasukkan pupuk ke dalam lubang
3) Lubang ditutup dengan tanah dan dipadatkan agar pupuk tidak menguap.
b) Pemberian Pupuk Organik.
pupukmgmikymgdiheﬁkanhiamyabmﬂmmﬂmmghmﬂdmi
daun-daun ,serasah sekitar tanaman kopi, rumput hasil penyiangan, bahan hasil

19




S e SRS ==

= T o R o

pemangkasan pohon pelindung dan tanaman penutup tanah, serta daging buah
kopi yang sudah mengering .

Mulsa berfungsi untuk memperbaiki strukiur tanah, melindungi tanaman
dari kekeringan di musim kemarau dan mencegah tumbuhan pulma disekitar
tanaman. Mulsa diberikan pada awal dan akhir hujan dengan cara ditumpuk
disekitar batang kopi setelah 15 ¢m, Lebar tanah yang diberi mulsa sama dengan
lebar lingkaran parit untuk pupuk buatan.

Tanah yang cukup liat pupuk kandang atau kompos juga sering diberikan
pada tanaman kopi. Jumlah pupuk yang diberikan sekitar 1-2 kaleng / tanaman
(20-40 liter), tergantung umur tanaman. Pupuk kandang di masukkan ke dalam
lubang pupuk, kemudian di tambahkan pupuk buatan.

Tanaman kopi juga mendapat pupuk organik lain, Selain diberi pupuk
kandang dan mulsa, yaitu daun-daun bekas pangkasan pelindung dan tanaman
penutup tanzh. Daun-daunan bisa langsung dipendam dalam parit-panit yang di
hmdilwm;ﬂhpmkmmmumnimpimdihmmmpmwﬂebih dahulu.
Tanah yang sangat masam (pH kurang dari 4,3), pemberian pupuk kandang
terkadang juga disertai dengan pemberian kapur sebanyak % -2/3 kg per tanaman
yang diberikan sckali dalam 2-4 tahun .
11.2.7.5 Pemangkasan

Pemangkasan sebaiknya dilakukan pada awal atau akhir musim hujan
setelah pemupukan, agar tanaman sudah mempunyai simpanan makanan yang
cukup sebelum dipangkas. Alat yang digunakan pemangakasan adaleh gergaji




untuk memangkas batang yang cukup besar dan gunting pangkas untuk memotong
batang atau cabang yang agak kecil (Najiyari, 2008).

Wiwilan dipangkas hingga kepangkal dengan tangan agar bersih dan tidak
tumbuh lagi. Batang yang cukup besar dipangkas miring agar air hujan mudah
jatuh kebawah. Ada empat tahap pemangkasan kopi, vaitu pemangkasan
pembentukan tajuk, produksi atau pemeliharaan, cabang primer dan peremajaan.

Pemangkasan diarahkan untuk: memperoleh buah yang baru secara
kontinu dan dalam jumlah yang optimal, mempermudah pemasukan cahaya
kedalam tubuh tanaman kopi untuk merangsang pembentukan bunga,
memperlancar peredaran udara, guna mengintensifkan penyerbukan bunga;
membuang cabang-cabang tua yang tidak/kurang produktif, agar zat hara dapat
disalurkan bagi cabang-cabang muda yang lebih produktif; membuang cabang

yang terserang hama dan penyakit agar tidak menjadi sumber infeksi (dak, 19588).

I1.2.7.6 Hama dan Penyakit Tanaman

Hama tanaman merupakan binatang perusak fanaman budidaya yang
berguna untuk kesejahteraan manusia. Hama tumbuhan yang dimaksud di sind
adalah seluruh organisme yang merusak tanaman beserta produknya (Pracaya,

2008).
Penyakit tanaman adalah penyebab tanaman menjadi sakit misalnya

bakterd, cendawan, virus, kekurangan air, kekurangan unsur hara serta terlalu
panas atau terlalu dingin. Sementera itu, sakit ialah kondisi menyimpan dari
keadaan normal, misalnya tanaman tomat mula-mula kelihatan segar pada waktu

pagi tiba-tiba menjadi layu (Pracaya, 2008).
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Pengendalian hama yang baik yaitu dengan cara biologis.
Pengendaliannya meliputi, penggunaan predator, binatang pemakan hama, atau
pengguaan parasit dan bakteri yang dapat menyebabkan sakit pada hama.
Pemberantasan secara biologis ini hanya mematikan hama. Sementara it
serangga lain yang bukan hama akan terhindar dari kematian (Pracaya, 2008).

Hama dan penyakit merupakan organisme parasit. Parasit ialah tanaman
atau binatang yang hidup menumpang pada bagian luar atau dalam tubuh tanaman
atau binatang. Parasit memperoleh sebagian zat makanan atau seluruhnya dari
tubuh yang ditempati tanpa memberi imbalan sedikitpun, dapat dikatakan bahwa
parasit ialah semua kehidupan yang hidupnya tergantung dari kehidupan vang
lainnya. Parasit memakan atau mengisap zat makanan dari makluk hidup yang
lainnya dan tidak bisa hidup sendiri (Pracaya, 2008).

Tanaman atau binatang yang mudah terserang parasit disebut pekah. Jika
mempunyai kemampuan mencegah serangan parasit, tanaman atau binatang
tersebut resisten atau tahan. Sementara itu, jika sama sekali tidak dapat diserang
parasit, tanaman atau binatang disebut kebal (Pracaya, 2008).

Pengelompokan hama dalam filum, diantaranya sebagai berikut (Pracaya,
20008):

1. Filum Chordata, termasuk kelompok tulang belakang.
2). Filum Arthropoda, termasuk kelompok serangga.

3). Filum Molusca, keong, bekicot dan siput.

4). Filum Annelida, Cacing tanah

5). Filum Nemathelminthes, termasuk nematoda.
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Tabel 1. Contoh beberapa klasifikasi hama

Filum

Arthrophoda | Arthorophoda | Arthorophoda
Kelas | Hexapoda Hexapoda Arachnida
(insckta) (Arachnoidac)
Ordo | Diptera Hymenoptera | Acarina
Famili | Trypetidae Braconidae | Tetranichidae
(Tephritidae)
Genus | Dacus Apanteles Tetranychus
Spesies | Dacus Apanteles Tetranychus
cucurbitae artona urticae

(Sumber: Pracaya, 2008)
I1.3. Penggolongan Berdasarkan Tipe Penyakit

a) Penyakit Lokal

Penyaki ini hanya terdapat disuatu tempat atau bagian tanaman tertentu,
misalnya pada buah, bunga, daun, cabang, batang atau akar. Buah mangga
kelihatan ada berkas-berkasnya. Bagian yang sakit hanya buahnya, sedangkan
bagian yang lain tidak. Cabang dari pohon jeruk terkena penyakit jamur upas. Jika

cabang itu dipotong bagian-bagian yang lain tetap schat.
b) Penyakit sistemik

Pm?ﬂﬁtirﬁmmymkeﬁehuuhmhuhummsehinggumnammakm
menjadi sakit, misalnya penyakit CVPD pada tanaman jeruk. Pengobatannya

harus seluruh tubuh tanaman, misalnya dengan infuse. Obat dalam infuse tersebut

segera menyebar keseluruh tubuh tanaman .
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114 Penggolongan berdasarkan Penyebab Penyakit
a) Penyakit parasit

Dalam ilmu penyakit yang dimaksud parasit adalah tanaman atau binatang
yang hidup didalam atau pada makluk lain dan memperoleh makanan tanpa
memberikan kompensasi sedikitpun. Tanaman atau binatang yang ditempati
parasit disebut inang atau tuan rumah ,

b) Penyakit fisiologis

Penyakit fisiologis yaitu penyakit yang disebabkan oleh kekurangan atau
kelebihan unsur hara, air, sinar mata hari, dan temperature. Tanaman juga seperti
manusia. Jika kekurangan makanan, tanaman akan kelaparan atau sakit.
Pertumbuhan tanaman yvang baru tumbuh dari biji, setek, atau cangkok akan
terhambat dan mungkin bisa menjadi kerdil, atau mati jika kekurangan makanan .
Gejala penyakit tanaman yakni: layu, ronyok, perubahan wama, kerdil, daun
berlubang-lubang, kanker, semai roboh, dan lain-lain

Di Indonesia, penyakit tanaman mulai mendapat perhatian dari pemerintah
Hindia Belanda baru pada tahun 1877, yaitu saat epidemic berat penyakit karat
daun kopi Hemileia vastafrix di Srilangka. Untuk mencegah penyebaran karat
kopi ke Indonesia, pemerintah Belanda mengeluarkan Ordonasi 19 Desember
1877 yang melarang pemasukkan tanaman kopi dari Srilangka. Penyebaran karat
daun (uredospora) masuk juga ke Indonesia dan menghancurkan pertanaman kopi

arabika yang berkualitas tinggi di pulau jawa (Sinaga, 2009).
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BAB 11

METODE PENELITIAN

Metode pengumpulan data dilakukan dengan penelusuran berbagai
referensi (telaah pustaka) yang relevan dengan masalah yang dikaji. Bahan kajian
tersebut adalah data-data sekunder berupa hasil penelitian dan informasi yang
relevan dengan permasalahan. Data dan informasi di peroleh dari berbagai media
cetak dan elektronik.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1 Hama

Hama tanaman adalah organisme yang menyerang tumbuhan sehingga
pertumbuhan dan perkembangannya terganggu. Hama tumbuhan yang dimaksud
di sini adalah seluruh organisme yang merusak tanaman beserta produknya.

Hama tanaman yang banyak menyerang tanaman kopi arabika adalah:
IV.1.1 Hama pada akar

a) Nematoda Pratylenchus coffeae

Gambar 7: (a) Pratylenchus coffea dan (b} Radopholus similis
Sumber: http/fwww. Dairipers blogspot.com, Zimmerman {1595)

Nematoda adalah sebangsa cacing yang sangat kecil, yang hidup didalam
atay diluar tubuh tanaman. Nematoda ini merupakan parasit tanaman yang
hidupnya terikat oleh tanaman yang dihinggapi.

Ada dua jenis nematoda yaitu, Pratylenchus coffea dan Radopholus similis,
yang keduanya merupakan Famili Pratylenchidae, Ordo Tylenchida. Pratylenchus
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coffeae adalah nematoda yang melukai atau memakan rambut akar tanaman kopi
sedangakan Radopholus similis adalah nematoda yang membuat lubang pada
perakaran tanaman kopi.

Fratylenchus coffeae dan Radopholus similis adaleh jenis nematoda
endoparasit yang berpindah-pindah. Daur hidup P. coffeae sekitar 45 hari dan R.
similis 1 bulan.

Tanaman kopi yang terserang kelihatan kerdil, daun menguning dan gugur.
Pertumbuhan cabang-cabang primer terhambat sehingga menghasilkan sedikit
bunga, buah prematur dan banyak yang kosong. Bagian akar serabut membusuk
dan putus sehingga habis pada serangan berat tanaman akhimya mati. Nematoda
parasit dapat menyebar dari satu tempat ke tempat lain melalui aliran air atau

tanah yang terbawa pada alat-alat pertanian dan pekerja kebun.

Fa

F . ~ i‘s !
Gambar 8: (a) Akar kopi yang diserang _ (b) Bulu akar hilang akibat
nematoda ( kanan) dan yang masih serangan nematoda.

sehat (kiri)
Sumber: http://www:.mamud.com/Docs/Coffee. pdf
Gejala-gejala serangan

Akar kopi berwarna kekuning-kuningan kemudian kehitam-hitaman, dan

cokelat keungu-unguan serta membusuk. Pertumbuhan terlambat, daun
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menguning dan rontok, lebih-lebih yang tampak pada musim kering dan musim
panen. Di kebun serangan sering nampak menyeluruh, sering hanya beberapa
tempat yang terbatas karena bibit kena infeksi, Pucuk pohon tidak berdaun,
sehingga disebut “ Leher Burung Elang” (44K, 1988).

Larva tertarik oleh zat-zat yang dikeluarkan oleh akar-akar muda, larva
menusuk sel-sel kemudian makan isinya, akhirmya masuk keakar dekat tudung
akar. Bila mereka masuk, tubuhnya menggembung dan karena zat-zat yang
dikeluarkan oleh nematoda, sel-sel yang disekitarnya juga menggembung pula
menjadi sel-sel raksasa yang merupakan benjolan. Maka dalam bahasa inggris
disebut * Root-knot Nematodes".

Perkembang biakan nematoda

Nematoda betina mulai bertelur 24-112 butir sehari dan berlangsung cukup
lama, Jumlah telur tergantung pada jenis tanaman yang dihinggapi. Menurut
penelitian orang perna ada yang bertelur sampai sejumlah 2.882 butir, Telur yang
keluar dari induknya dalam bentuk semacam selai, yang sering jatuh ditanah dan
menetap dekat induknya sehingga terjadi benjolan majemuk yang besar sekali,
sampai bergaris tengah 40 — 70 mm. Benjolan-benjolan ini tidak hanya terdapat
pada akar melainkan juga pada umbi akar tunggal dan bagian batang berbawab.
Kerugian terbesar terjadi pada tanaman muda, karena perakaran masih lem.
Penegendalian

Pemberantasan preventif dianjurkan, jangan menggunakan benih
melainkan stump bibit yang tanahnya belum kena infeksi, karena perakaran sudah

mati.
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IV.1.2 Hama pada Batang dan Ranting

Penggerek batang ini bermacam-macam, yang biasanya disebut bubuk
batang. Larva-larva dari bermacam-macam kupu, kebanyakan merusak kulit kayu.
Mereka membuat lubang-lubang pada kulit, ranting-ranting, akar dan batang.

a) Penggerek batang Coffee Trunk/Branch Borer

Gambar 9: (a) Zewzera coffea @ ,dan (b) Zeuzera coffea 9
Sumber: www. mothsofborneo.com/.. /cossidae-3- 4. php, 1976
Penggerck batang kopi disebabkan oleh serangga jenis Zewzera caffee,
(Famili Cossidae, Ordo Lepidoptera). Ulat berwamna merah cerah sampai ungu,
sawo matang, panjangnya 3-3 cm. Hewan dewasa (ngengat) memiliki sayap depan

berbintik hitam dengan dasar putih tembus pandang.

(Sumber:
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Ulat ini merusak bagian batang/cabang dengan cara menggerek empulur
(xylem) batang/cabang, selanjutnya gerekan membelok ke arah atas, Menyerang
tanaman muda. Pada permuksan lubang yang baru digerek sering terdapat
campuran kotoran dengan serpihan jaringan. Akibat gerekan ulat, bagian tanaman
di atas lubang gerekan akan merana, layu, kering dan mati. Penggerek berwamna
merah, pada dada dan perutnya terdapat bulatan kuning, panjangnya sampai 5
mm.

Daur hidop

Telur hama Zeuzera coffeae berwarna kuning kemerahan/kuning ungu dan
akan berubah menjadi kuning kehitaman, menjelang menetas. Telur diletakkan
dicelah kulit kayu. Ulat berwama merah cerah sampai ungu, sawo matang,
panjangnya 3-5 cm. Kepompong dibuat dalam liang gerekan.

Sayap depmugnngﬂbmﬁnﬁkhimﬂmﬂﬂﬂdaﬂﬂrpuﬁhtcmbmmndmg.ﬂukﬂr

betina dapat meletakkan telur 340-970 butir,

Metamorfosa sempurna
telur & ulat e kepompong o ngengat

Dalam 2 - 5 hari yﬂﬂghﬂimhisabtﬂeimmpai 1.000 butir, berwarna
kuning berkelompok kecil terletak disebelah dalam bagian kulit cabang Larva
yang keluar dari telur, menggerek kulit menuju ke empelur cabang. Untuk

melanjutkan penggereknya, mereka menuju ke bagian batang dan berkepompong

di dalamnya, akhimya menjadi kumbang.
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Gejala -gejala

1) Terdapat lubang-lubang di atas batang ( puncak) dan pada bagian batang yang
tebal.

2) Kayu dan kulit pohon rusak

3) Kayu dan batang patah pada tempat yang terdapat lubang melingkar.

b) Penggerek ranting/cabang Kopi Coffee Borer

a b

M N
o7

Gambar 11: (a) Xylosandrus spp dan (b) Xylosandrus Compactus ,
(Sumber: www flickr.com /photos/x y | eb orus/, 2008}

Penggerek cabang kopi disebabkan oleh serangga jenis Xylosandrus
morigerus dan Xylosandrus compactus (Famili Scolytidae, Ordo Coleoptera).

Berwama hitam kecoklatan, panjang yang betina sekitar 2 mm yang jantan 1,5

LI,

Larva hama penggerek cabang Xylosandrus menggerck cabang kopi.

Tampaknya bahwa kumbang kecil ini lebih senang menyerang cabang atau

ranting yang tua atau sakit. Ia juga menyering ranting muda yang masih lunak.
Kumbang kecil ini termasuk kedalam golongan  serangga  yang

akn aitu jamur Ambrosia.
mengembangbiakkan makanan untuk anak-anaknya, yaitu J
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Kumbang ini membikin lubang masuk kedalam ranting pohon kopi sehingga
ranting atau cabang itu tidak berbuah,

Daur hidup
Betina membuat lubang masuk ke ranting, lalu menggali lubang tersebut

selama kira-kira 15 jam, kemudian berhenti untuk menunggu perkembangan
jamur Ambrosia yang ia bawa masuk ke lubang itu. Sesudah dinding dalam
lubang diselubungi jamur tersebut, ia kawin sama jantannya. Jumlah telur sekitar
30-50 butir, diletakkan dalam kelompok kecil terdiri dari 8-15 butir. Sesudah lima
hari, telurnya menetas. Sesudah 10 hari sebagai larva, ia jadi pupa. Stadia
pupanya 7 hari, kemudian ia keluar sebagai dewasa. Ada tawon parasitoid yang
menyerang larva Xylosandrus, namanya Tefrastichus, yang dapat mengurangi
jumlah hama ini. Penggerek cabang betina dewasa ini bisa terbang dari pohon
tempat berkembangnya ke pohon lain untuk menyebarkan hama ini.

AMetamorfosa sempurna
peliir = larva & kepoupong = kumbang

Di Indonesia yang paling banyak dijumpai adalah bubuk cabang hitam,
yang lebih berbahaya. Bubuk (betina) menggerek cabang dan wiwilan yang masih
muda (6-12 bulan), mercka menyerang ranting dan  cabang. Cabang yang

digerek menjadi kering atau patah.
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{:} Kutu l'l.i.I'u Emﬂ Sl:'ﬂff

Gambar 12: Coccus viridis (Green)
Sumber: AAK,  1988).

Kutu hijau adalah serangga jenis Coccus viridis, (Famili Coccidae, Ordo
Homoptera), berwarna coklat kekuningan dengan ukuran tubuh hewan dewasa 3
mm. Kutu hijau adalah serangga yang tidak berpindah tempat dalam kebanyakan
fase hidupnya sehingga tetap tinggal di satu tempat untuk mengisap cairan dari
tanaman, Bagian-bagian yang diserang adalah batang, cabang, ranting-ranting dan
daun kopi arabika yang masih hijau dan lunak (44K, 1988).
gerombol dan tinggal di permukaan bawah daun,
sudah dewasa berbentuk bulat telur

Kutu ini biasanya meng

terutama pada tulang daun. Kutu hijau yang
dengan panjang 2,5 — 5 mm, tubuhnya dilindungi oleh perisai yang agak keras,
dan berwarna hijau muda hingga hijau tua.

Ada beberapa jenis semut yang menjaga dan mendukung koloni kutu hijau

ini karena kutu hijau ini mengeluarkan cairan mAnis.
hijau lebih suka musim kemarau dan juga lebih senang di

Ada juga jenis semut yang

tidak menjaganya. Kutu

33

" e e—— e e — ==

L9




dataran rendah dari pada di dataran tinggi.

Gamar 13: Kutu hijau dengan semut yang menjaganya
(Sumber: http://www.mamud.com/Docs/Coffee.pdf)

Daur Hidup

Telar ditaruh di bawah badan betina sampai menetas, Betina dapat
bertelur beberapa ratus butir. Waktu bertelur sampai menetas adalah 45-65 hari.
Nimfammpbﬂadadibawﬂhhadmhﬂuknya sampai wakiu cukup untuk pindah
tempat dan hidup terpisah. Dewasa jantan jarang sekali, kebanyakan koloni kutu
berkelamin betina. Biasanya 75-80% mati karena pemangsa, parasitoid, dan

! g \etamorfosa sempurna
telur o nimfa o dewasa

Kutu hijau bisa dikendalikan dengan cara kimiawi dan mekanis. Caranya

\alian pada kutu dompolan, Selain itu, cara biologis dengan

sama seperti pen
melepaskan musuh alami, yaitu cendawan Cephalosporium lecanii dan cendawan
hitam, it Coccophagus bogoriensis dan Teiraticcus lesanii, predator

kumbang Coccinella melanophthalmis dan Orchus jantinus (Najiyati, 2008).



d) Kutn Putih Sﬂ'&"ﬂdﬂfm@&q

Gambar 14. () Ferrsia virgata § (b) Firrsia virgata &
Sumber: http://www.mamud.com/Does/Coffee.pdf

Kutu putih adalah serangga jenis Ferrisia virgata, (Famili Coccidae, Ordo
Homoptera), tubuh berbentuk oval dan memiliki banyak lilin putih yang
menyerupai benang, panjang di tubuh.

Kutu putih Ferrissia virgata teratama pada naungan lamtoro. Dari pohon
naungan ini dapat menjalar pada pohon kopi, karena banyak terdapat pada pohon-
pohon lamtoro, maka kutu ini lebih dikenal dengan nama “Kutu lamtoro™,
kopi dengan mulut yang seperti
termasuk lamtoro,

Kutu putih mengisap cairan dari tanaman
jarum. Dia menyerang banyak jenis tanaman selain kopl,
jambu ical jeruk, kapas, tomat, singkong. Akibat serangan tersebut,

pertumbuhan pohon menjadi ambat, sedang bagian-bagian yang diserang menjadi

;mrtuk.[{utorﬂnkutu}rangwrdapntpada

layu dan kering, bungs dan bush
maka memungkinkan tumbuh

Ennukamdnmhmwkmmﬂmmgmﬂ’

G hangus yang - seluruh permukaan daun. Jamur tersebut
Wal dﬂpﬂ't
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juga dapat mengurangi sinar matahari yang diserap oleh daun, sehingga
mengganggu fotosintesis (proses daun mengambil tenaga matahari untuk
tumbuh). Jamur ini biasanya berwama hitam, tetapi bisa warna lain juga. Kotoran-
kotoran yang manis rasanya banyak di kerumuni semut, terutama jenis semut
gramang ( Plagiolepesis longipes). Serangan menghebat tefjadi di musim
kemarau. (44K, 1988).

Kutu putih juga berwarna putih seperti kutu dompolan. Tubuhnya terdapat
benang-benang panjang berwarna putih, Kutu jantan bersayap dan berwarna
coklat. Pada ujung abdomen (abdomen) terdapat dua helai benang panjang.

Daur hidup
Betina dapat menghasilkan 200-450 telur. Telur menetas dan menjadi

nimfa, yang mengisap cairan tanaman. Setelah gant kulit beberapa kali, nimfa

menjadi dewasa.

\letamorfosa tidak sempurna
telur o ninifa = dewasa

Bentuk betina dan jantan dewasa cukup berbeda. Betina berbentuk oval

dengan banyak lilin putih peda badannya; sebagian lilin ini seperti benang, juga
ada ekor dari lilin tersebut (lihat foto di kanan). Betina tidak mempunyai sayap,
tetapi jantan punya. Badan jantan agak kurus dengan antena agak panjang. Betina

i i 3 hari.
hidup 1 sampai 2 bulan, tetapi jantan hanya 1 sampai
Pengendalian
1) Seca ekanis: Memotong bagian-bagian yang terserang kemudian
A O H



2) Secara biologis: dengan melepaskan parasit Angyrus greenii,

Leptomastix abyssinica, predator kumbang Symnus apicifiatus, §. roepkei
Cryptolaemus mentrousieri, Selain melepaskan musuh alami

dan

» juga dengan
memberantas semut yang suka membawah kutu terutama pada musim
kemarau.

3) Secara kimiawi: dengan penyemprotan insektisida. Insektisida yang
dianjurkan antara lain: Anthio 330 EC, Hostathion 40 EC, Nogos 50 EC,
Orthene 75 SP, Sevin 85 g, Supracide 40 EC dengan dosis sesuai petunjuk,
Secara kimia kutu-kutu itu sukar diberantas karena ada lapisan perisai
yang tepat dengan jalan digores dengan kuku.

4) Sebaiknya dilakukan sebelum musim kemarau.

IV.1.3 Hama Pada Bunga Dan Bush

a) Penggerek Buah Kopi (PBK)

T ..

= e
" AN -t
- # l"“l-l'"!

Ero -
erry Borer) disebabkan oleh serangga jenis

Penggerck buah kopi (Coffec B
Ordo Coleoptera). Berwama hitam

Stephanoderes hampei, (Famili Scolytidae,

. .o 9 mm dan yang jantan 1,3 mm. Telur

kecoklatan, panjang yang
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diletakkan dalam buah kopi ¥ang bijinya mulgaj mengeras, umur stadium telur § —

stadium larva lﬂ—!ﬁhmi,ﬁmpu;mllwidmsmdimnpupa4—9
hari. Masa perkembangan dari telyr sampai dewasa 25 — 35 hari. Lama hidup

9 hari. Lama

serangga betina rata-rata 156 hari dan serangga jantan maksimum 103 hari.

PBK sangat merugikan, karena mampu merusak biji kopi dan sering
mencapai populasi yang tinggi. Pada umumnya hanya kumbang betina yang sudah
kawin yang akan menggerek buah kopi; biasanya masuk buah dengan buat lubang
kecil dari ujungnya. Kumbang betina menyerang buah kopi yang sedang
terbentuk, dari 8 minggu setelah berbunga sampai waktu panen. Buah yang sudah
tua paling disukai.

Kumbang betina terbang dari pagi hingga sore. PBK mengarahkan serangan
pertamanya pada bagian kebun kopi yang bemaungan, lebih lembab atan di
perbatasan kebun. Jika tidak dikendalikan, serangan dapat menyebar ke seluruh
kebun, Dalam bush tua dan kering yang tertinggal setelah panen, dapat ditemukan

lebih dari 100 PRK. Karena it penting sekali membersihkan kebun dari semua

buah yang tertinggal.

Daur hidup

Kumbang betina menggerek ke dalam biji kopi dan bertelur sekitar 30-50
butir. Telur menctas menjadi larva yang menggerek bii kopi. Larva menjadi
(kumbang) keluar dari kepompong. Jantan dan

sebagian betina terbang ke buah lain

kepompong didalam biji. Dewasa

betina kawin didalam bush kopi, kemudian

. i bisa te
untuk masuk, lalu bertelur lagt. Jantan tidak is3

buah tempat lahirnya sepanjang hidup-
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Metamorfosg sempurna
telur e larva o kepompong r knmbang

Pengendalian Penggerek Buah Kopi 3 cara:

1. Cara biologis, yaitu dengan memelihara ( melepaskan ) musuh alami
diantaranya Prarops nasuta, Heteropilus cafeicola, Desydimus
rubiginosus, cendawan Botrytis stephanoderes, dan Specasia javanica.
Selain itu tanaman pelindung dan terfutup tanah yang muda terserang
bubuk harus segera disingkirkan.

2. Cara mekanis, yaitu pengendalian dengan cara rempesan, lelesan, dan
petik bubuk. Buah yang dipetik karena terserang hama ini tidak boleh
dicampur dengan buah yang schat. Buah vang terserang harus segera
direbus untuk diolah secara kering atau dibakar agar hamanya cepat mati.
Rempesan, yaitu mﬂmmmhiﬂgﬂmm“mmﬂ

masih mudah.
Lelesan, yaitu mengumpulkan buah terscrang e jatnk karaia pork e

atau karena terserang hama.

Petik bubuk, yaits pemetikan buah KOP!

ainnya seperti pemangkasan
ogis dan mekanis telah dilakukan, tetapi tetap

yang berlubang bersamaan

dengan pekerjaan |

3. Cara kimiawi, Bila cara biol B ‘
tﬂ terpaksa menggunakan pestisida sebagai cara
rserang hama ]nﬂkﬂ

j in 85 g, dan 8 ide
terakhir. Jenis p.esﬁaidayansdiwmkﬂ'aﬂalﬂhﬁﬂm g, dan Suprac

40 EC dengan dosis sesui! &%)
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a) Kutu dompolan

Gambar 16: (a) Pseudococcus citri &, dan (b) Pseudococcus citri @
(Sumber: Wikimedia. 2007)

Kutu dompolan ini disebabkan oleh Pseudococcus citris, secara langsung
menyerang pohon kopi, yang sebagian besar bersarang ditengah-tengah dompolan

bunga dan buah. Men:,raranghmcuphuuga,huahmuda,muﬁnadandaunmuda.

rendah, Ciriciri kutu dompolan adalah berbentuk bulat lonjong agak pipih.
Tubuh larva dan kutu betina ditutupi oleh lilin berwarna putih, Kutu jantan tidak

ditutupi oleh lilin berwarna putih dan bersayap-
Daur hidup
:.a menghasilkan 50 — 200 telur. Setelah 4 — 5 hari
kutu bisa |
o adinimfﬂ,rmgjusﬂhﬂmmmnmdmdﬂpm

kemudian, telur akan menetas men)



(bekerja sama) dengan semut. Kotorannya

banyak mengandung gula sehingga

disukai semut. Sebaliknya, semut menyebarluaskan hama ini untuk mencarikan

tempat terbaik. Selain berasosiasi dengan semutkum inj juga menjadi vector

(pembawa) cendawan atau penyakit lainnya, misalnya cendawan jelaja.

Pengendalian kutu dompolan dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu:

1)

2)

3)

Secara biologis, dengan melepaskan parasit Angwrus grenii, dan
Leptomastix abyssinica, predator kumbang Symmus apiciflatus, S,
roepkei, Cryptolaemus mentrousieri. Selain melepaskan musuh alami,

juga dengan memberantas semut yang suka membawa kutu terutama

pada musim kemarau.

Secara mekanis, dengan memangkas bagian yang terserang, kemudian

dibakar. Selain itu, juga dengan membuang atau tidak menanam pohon

pelindung yang disukai oleh hama tersebut seperti gamal Glirisida
maculata.

penyemprotan insektisida. Insektisida yang di
on 40 EC, Nogos 50 EC,

Secara kimiawi, dengan
anjurkan antara lain Anthio 330 EC, Hostathi

DrthﬁHEHSP,Eﬂinﬂig,danSuprmid:#ﬂEC.dmgandmw

petunjuk.
Pencegahan gunakan PESTONA, BVR atau PENTANA.+ AERO

810 secara bergantian.
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b)

Gambar 17 : Antestiopsis lineaticollis,
( Sumber, AAK, [988)

Hama kutu busuk ini disebabkan oleh Antestiopsis lirniaticollis Stal
Gejala-gejala dan Kerusakannya:

Pada waktu panen biji kelihatan hampa, dan terapung bila dicelup dalam
air. Ada pula biji yang berisi tetapi tidak normal (kerdil) buah yang berbercak-
bereak cokelat harus disortasi. Lagi pulah ujung cabang sering mengering dan
sukar untuk berkembang dan bentuknya seperti sapu. Kepik menusukkan
belalainya pada biji atau ujung-ujung ranting atau pucuk daun yang masih
tertutup, kepik menghisap cairan biji muda atau pucuk daun, schingga biji
enderita rusak berat, kadang-kadang kulit biji dan daun yang ftua tidak
bersentuh, jika biji ﬁdaktﬂrlﬂﬁﬂksalﬂpﬂi&ﬂIEN{nﬂimnﬁdakhahiﬁ]k:msakm
hanya sedikit atau beberapa biji menjadi kerdil, kadang-kadang kerusakan biji
tidak hanya dari tusukan kepik seja, tetapi biji-biji yang telah tertusuk tadi mudah

diserang cendawan, ialah cendawan Nematospora coryli dan Nemato gossypii,
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jika jumlah kepik itu banyak, sebelum pembentukan biji mereka menusuk ujung
tunas dan kuncup bunga, akhimya pertumbuhan yang ada berhenti, banyak
percabangan yang sedang berkembang, bentuknya menjadi tidak normal.
Kerugian oleh kepik dan cendawan bisa mencapai 80% pada permulaan panen.
Daur hidup

Kepik terjadi beberapa generasi, dari bulan Januari — Maret dan Juni -
Agustus, terutama pada kopi arabika Coffea arabica L. Kepik betina bertelur dan
berkelompok pada sisi daun bawah 10 — 12 butir telur berwamna putih, atau
bertelur pada buah dan tangkainya. Telur menetas 10 — 15 hari kemudian. Kepik

yang dewasa bisa hidup sampai 130 hari.

Folidol M atau Folidol E 605, 25 g/ 100 liter air, atau pun insektisida lainnya yang
hisa dibeli dengan mudah. Perlakuan semacarm ini sebaiknya dilakukan pada saat
menjelang berbunga sampai Proses pembungaan selesai, atan menjadi buah.

Pekerjaan ini setiap dua minggu sekali.

IV.2 Penyakit

Penyakit tanaman adalah penyimpangan dari keadaan normal dan

merugikan, yang disebabkan olch faktor (biotik atau abiotik) dan gangguannya

bercifut terus menerus serta akibataya dinyatakan oleh aktivitas sel/jaringan yang
abnormal, Penyebab oleh faktor abiotik, misalnya oleh pengaruh suhu, pH,

43



kandungan air tanah dan lain-lain. Sedangkan penyebab oleh faktor biotik,
misalnya oleh aktivitas bakteri, jamur maupun virus.
Penyakit yang menyerang tanaman kopi arabika adalah sebagai berikut:

1. Penyakit Akar Koot Fungus: Coklat, Hitam dan Putih

Gambar 18: (a) Phellinus (b) Rosellinia (c) Rigidoporus
noxins bunodes microporus

(Sumber: http:/; _mamud ee.pdf, 2010).

Tiga jenis penyakit jamur akar pada tanaman kopi arabika, yaitu (a) jamur

akar coklat yang disebabkan oleh jamur Phellinus noxius; (b) jamur akar hitam

yang disebabkan oleh jamur Rosellinia bunodes; (c) jamur akar putih yang

disebabkan oleh jamur Rigidoporus microporis. Ketiganya menular melalui

kontak akar. Penyakit ini dapat terjadi pada berbagai umur tanaman dan dapat
mematikan tanamarn.

Gejala khas jamur akar coklat Phellinus noxius, terutama akar tunggang
mﬂumnolﬁhkgrakyangtcrdiﬁdaﬁhlﬁfhuﬁrmahfﬂﬂsmﬂﬂkﬂth Diantara
butir-butir tanah tampak adanya anyaman benang |

uLkgringdmlmEku

amur coklat kehitaman. kayu

akar yang sakit membus



Gejalah yang diserang oleh cendawan Rosellinia bunodes adalah: batang
kopi mati secara mendadak, dekat leher akar dan akar-akar yang besar terdapat
benang-benang cendawan yang berwarna hitam dan bersatu membentuk satu
lapisan hitam, kulit yang terserang menjadi busuk, pada pangkal leher akar
terbentuk callus (bakal akar), bila bibit yang sakit dikupas, pada kayu terdapat

bintik-bintik hitam; kalau dibelah, terdapat garis-garis hitam.

Gejala khas jamur akar hitam Rigidoporus microporus, pada pangkal batang
dan permukaan kayu akar terdapat titik-titik hitam. Jamur akar putih pada
permukaan akar terdapat benang jamur berwama putih menjalar sepanjang akar
dan pada ujungnya meluas seperti bulu. Penyebaran dan perkembangan penyakit
lebih cepat pada tanah berpasir dan lembab.

Pengendalian

Pohon-pohon yang sakit semua dibongkar sampai akar-akamnya,
dikumpulkan disuatu tempat dengan sampah disekitarnya, lalu dibakar sampai
habis, membuat selokan atau isolasi disekitar yang terdapat serangan, sedalam 1
m, mengatur drainase yang baik, lubang bekas bongkaran diberi tepung belerang;

setiap lubang 200 gr, dimasukan dalam tanah/dicampur (A4k 1958).
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2. Penyakit Batang dan Ranting

a) - Jamur upas (Pink Disease)

Gambar 19: Jamur upas pada buah kopi,
( Sumber: http: //www mam ud.com/Docs/Coffee.pdf, 2010)
Penyakit jamur upas disebabkan oleh jamur jenis Corticium salmonicolor,
(Famili Corticiaceae, Ordo Stereales). Jamur C. salmonicolor dapat menyerang
batang, cabang, ranting dan buah kupi.lnfel:sijmnwinipeﬂmnaﬁujmjipadn
sisi bagian bawah cabang ataupun ranting. Serangan dimulai dengan adanya

benang-benang jamur tipis seperti suterd, berbentuk sarang laba-laba. Selanjutnya
pada bagian tersebut terjadi nekrosis kemudian membusuk sehingga warnanya

menjadi coklat fua atau hitam.
melalui tiupan angin atau percikan air. Keadaan lembab

dan kurang sinar matahari sangat membantu perkembangan penyakit ini.

Pengendalian

Pengendalian Secara Hayafi :
pelindung untuk mengurangi  kelembaban  kebun

nﬁl]kk#alﬂlpcmlmﬂlﬂﬂkﬂpi_

- Pemangkasan pohon
sehingga sinar matahari dapat ™
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Pengendalian Secara Mekanik :

- Batang dan cabang sakit dipotong sampai 10 cm di bawah pangkal dari
bagian yang sakit. Potongan-potongan ini dikumpulkan kemudian di bakar.
Memetik buah-buah yang sakit, dikumpulkan dan dibakar atau dipendam.

Pengendalian Secara Kimia :
Batang atau cabang sakit yang ukurannya sudah cukup besar, apabila
serangannya masih awal, bagian yang sakit cukup diolesi dengan fungisida

Calixin RM atau Copper Sandoz 0,4% formulasi (Najiyati, 2008) .

- Penyakit Jamur Upas

Penyakit ini disebabkan oleh cendawan
yang lembab seperti bagian bawah cabang dan

menyerang bagian tanaman
ranting, Gejala awal ditandai dengan adanya miselium tipis berserabut seperti
sarang laba-laba pada bagian anaman yang terserang. Selanjutnya, miselium

berbentuk hintil dan berubah menjadi kemerahan. Bila serangan terus berlanjut
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biasanya bagian tanaman yang terserang akan mengering, lalu daun layu dan
menggantung pada ranting. Benang-benang cendawan berwama putih, adalah
cendawan mycelium yang memiliki hymenomycetes. Kurangi kelembaban, kerok
dan preventif oleskan batang/ranting dengan Natural GLIO + POC NASA.

b) Penyakit mati ujung

.2%3D37239/Rhi
gov/ ima ges /docs/114...onia jpg,

mati ujung ini disebabkan oleh cendawan Rhizoctonia. Penyakit

Penyakit
mati ujung merupakan peny

tanaman kopi. Penularan melalui daun

akit cabang dan ranting yang paling berbahaya pada
dan masuk kepembuluh cabang.

Pengendalian

Segera
yang sehat, semua potongan

: sakit, pemotongan dilakukan pada kayu
memotong bagian Yang

dibakar atau dikubur sampai dalam.



3. Penyakit Daun

a) Penyakit karat daun (Coffee Leaf Rust)

Gambar 22: Hemileia vastatrix
(Smber:hitp:/fiwww. Bialogymagelibrary.com, 2006)

Penyakit karat daun kopi arabika dischabkan oleh jamur jenis Hemileia

vastatrix, (Famili Urediaceae, Ordo Uredinales).
yang sakit timbul bercak kuning kemudian
Permukaan bercak pada sisi bawah daun

Gejala tanaman terscrang, daun

berubah menjadi coklat (lihat gambar).

terdapat uredospora sepert (epung herwarna orange atau jingga. Pada serangan

daunnya gugur akhirmya pohon menjadi gundul.
uredospora Yang dapat dibentuk sepanjang

berat pohon tampak kekuningan,

Penycbaran penyakit melalui

tahun, Perkembangan pm}raﬁt djpmgaruhi oleh kelembaban. Spora yang telah

matang dapat disebarkan oleh angin dan untuk perkecambahaniyd diperiukan

fetesan air yang mengandung udare.
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Pengendalian
Pengendalian Secara Hayati :

- Pengendalian penyakit dengan memperkuat kebugaran tanaman melalui
pemupukan berimbang, pemangkasan dan pengaturan naungan untuk
mengurangi kelembaban kebun dan memberikan sinar matahari yang cukup
pada tanaman.

- Penanaman varietas kopi yang tahan atau toleran merupakan cara yang perlu
diperhatikan, seperti: S 795, S 1934, USDA 62, Kartika 1 dan 2.

Pengendalian Secara Mekanik :

- Memangkas bagian tanaman yang terserang, kemudian di bakar
Pengendalian Secara Kimiawi :

- Menggunakan Fungisida Dithane M-45 dosis 2gu/liter air.

b) Penyakit Bereak Daun Kopi (Brown Eye Spot Of Coffee)

mmmiﬁﬂmm.

coffeicola (or Cercospord m_ﬂiz.imfn], (Famili Mycosphaerellaceae, Ordo

a0



Dothideales). Jamur ini dapat muncul dipembibitan sampai tanaman dewasa serta
menyerang buah kopi. Daun yang sakit timbul bercak berwama kuning yang
tepinya dikelilingi halo (lingkaran) berwarna kuning.

Penyakit ini umumnya dijumpai dipertanaman yang kurang mendapat
pemeliharaan. Penyebaran penyakit dibantu oleh keadasn lingkungan yang
lembab dan pola tanam yang kurang baik. Penyebaran penyakit melalui spora

yang terbawa angin dan aliran air hujan serta alat-alat pertanian.

Pengendalian

Pengendalian Secara Hayati !
- Mengurangi kelembaban kebun dengan pemangkasan, pengaturan naungan

penyakit ini.
Pengendalian Secara Mekanik :

- Pengendalian penyakit dengan sanitasi kebun dan membuang bagian-bagian

yang sakit, kemudian membenamkannya di dalam tanah.

Pengendalian Secara Kimiawi !
- Secara kimiawi, melalui pm}rem]m:tﬂn dengan Bavistin 50 WP 0,2%,
20 WP 0,2%, Delsene MX 200 0,2%

Cupravit OB 21 0,35%, Dithane M 45

formulasi.
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c) Penyaki embun jelaja

i-'.lh-- B __J

Gambar 24: Embunjelaga,
(Sumber:hitp://minyakatsiriindonesia. Wor,..kebunan/ Tanamaterscran

embun jelaga minyakatsiri indonesia. files.word...1112.jpg. 2009)
Penyakit embun jelaja ini disebabkan oleh cendawan Rooi-down. Bagian

tanaman yang terserang adalah daun. Cendawan ini menyerang lanaman Yang

banyak dikerumuni kutu dompolan hijau. Daun yang terserang akan tertutup
lapisan berwarna hitam seperti jelaja schingga menghalangi fotosintesis dan
meningkatkan suhu daun.

Pengendalian
Daun yang terserang dilap dengan kain bersih hingga warna hitamnya

hilang (Najiyati, 2008).
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4. Penyakit pada bunga dan buah

a) Penyakit bunga

Gambar 25: Penyakit bunga
( Sumber: hasil gambar http://tanaman obat.org 2009/496/kopi-...rbica-L)

Penyakit bunga ini disebabkan oleh iklim dan keadaan tanah, lebih-lebih
pada daerah-daerah yang sangat lembap dan tanah-tanah yang basah. Penyakit
bunga yang terkenal jalah yang disebut Bunga bintang terutama adalah jenis kopi
arabika Coffea Arabica L.

Gejala-gejala

Daun mahkota bunga warnanya hijau, tebal dan arah melengkung

nampak jelas bagian tangkai sari dan benang

nyelubungi benang sari, bunga tidak

kedalam, pada benang sarinya tidak
sari, putik tumbuh normal, mahkota bunga me
akan jadi buah.
Pengendalian

a)  Menanam pohon yang |ebih bertahan terhadap “bunga bintang™

b)  Pengaturan naungan yang baik
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c) Pemangkasan yang baik, terutama menghadapi musim hujan,

b) Bercak hitam pada buah

Gambar 26: Penyakit bercak hitam,
( Sumber, AAK, 1988)

Penyakit bercak hitam pada buah disebabkan oleh Cendawan Cephaleuros
coffea. Penyakit ini menyerang buah.
Gejala-Gejala

Pada kulit buah yang belum matang timbul bercak-bercak hitam, lalu
bercak meleba:hinggnsclunjhku]ithuuhmmgcﬁﬂgdﬂnbmﬂm hitam.
Kemudian, pada hctﬂkmehLﬂmmbuhmnhﬁ-mhuthahmfﬂﬂEujuﬂgﬂﬁ
terdapat butiran spora berwarna merah.
Pengendalian

Semprot dengan ﬁmgisidnhilabuahdjkehmmuihmgatmudadan

wﬁkmmnmnyanmsihlmn,pﬂikdﬂnbﬂkﬂfhﬂhﬂﬂﬂmm

disemprot bila buah sudah tua. Bila buah sudah tua, schaiknya dipetik saja, lalu

direbus unuk diolah secara kering (Najivati & Danart 2008 ).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.l Kesimpulan
Dari hasil penelusuran ini, dapat disimpulkan bahwa:

. Hama-hama yang sering menyerang tanaman kopi arabika Coffea arabika L.
yakni: nematode akar Pratylenchus coffea dan Pratylenchus similis, penggerk
batang Zeuzera coffea, penggerek ranting/cabang Xylosandrus spp dan
Compactus, kutu hijau Coccus viridis, kutu putih Ferrisia virgata , kutu
dompolan Pseudococcus cfiri, kutu busuk Antestiopsis liniaticollis.

2. Penyakit-penyakit yang sering menyerang ianaman kopi arabika Coffea
arabica L. yakni: penyakit akar hitam Rosellinia, penyakit akar coklat
Phellinus noxius, penyakit akar putih Rigidoporus, penyakit batang dan

ranting yakni jamur upas Corficium salmonicolor dan Corticium koleroga,

penyakit mati ujung Rhizoctonia, penyakit daun yakni karat daun Hemileia

vastatrix, bercak daun Wﬂﬂﬂﬂﬂ'ﬂ embun jelaja Rot-down, penyakit

bunga dan buah yakni penyakit bunga disebabkan oleh iklim dan tanah,

bercak hitam pada bush Cephaleuros

V.2 Saran

-kembangkan di Propinsi

Perlu dilakukan penelitian yang
hﬁﬂﬂdanpmyakjtwmnkupi khususnya yang d

Papua,
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